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BAB 1
ECONOMIC VALUE
ADDED (EVA)

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN EVA
Economic Value Added (EVA) adalah konsep pengukuran kinerja

keuangan yang diperkenalkan untuk memberikan gambaran lebih
akurat tentang nilai yang dihasilkan oleh perusahaan. Pendekatan
metode Economic Value Added (EVA) pertama kali diperkenalkan di
perusahaan konsultan USS yaitu Stern Steward Management Service
(SSMS). Metode Economic Value Added (EVA) menyajikan kriteria yang
cukup objektif karena berangkat dari konsep biaya modal (cost of
capital), yaitu mengurangi keuntungan sebesar biaya modal, dimana
biaya modal mencerminkan tingkat risiko perusahaan. Selain itu, biaya
modal juga mencerminkan tingkat kompensasi atau pengembalian yang
diharapkan oleh investor atas sejumlah investasi yang ditanamkan pada
perusahaan (Juwita et al., 2021).

Pada tahun 1920-1950 konsep nilai tambah ekonomi memiliki akar
yang dalam di teori ekonomi, namun belum ada istilah khusus.
Beberapa ekonom seperti Alfred Marshall dan John Maynard Keynes
membahas ide-ide tentang nilai yang melebihi biaya modal, namun
tanpa terminologi spesifik.

Setiap perusahaan selalu menginginkan adanya prestasi dalam
pencapaian usahanya, bukan hanya perolehan laba atau keuntungan
semata, tetapi juga adanya peningkatan nilai perusahaan. Peningkatan
nilai perusahaan tidak hanya memperhatikan kepentingan pemilik
(owner) saja. Keberadaan stakeholder lainnya seperti karyawan,
kreditor, investor, pemasok, masyarakat sekitarnya, dan pemerintah
menjadi bagian penting dari perusahaan yang tidak dapat diabaikan
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kepentingannya. Dari sudut pandang investor, nilai perusahaan
merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yang sering dikaitkan dengan harga saham. Pada kasus perusahaan
publik nilai perusahaan dikaitkan dengan nilai (harga) saham yang
beredar di pasar (Lisa Linawati Utomo, 1999). Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan
membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini
tetapi juga pada prospek perusahaan di masa datang.

Untuk mendapatkan informasi tentang keberhasilan suatu
perusahaan dalam pencapaian usahanya, perlu dilakukan telaah analisis
terhadap berbagai aspek kegiatan perusahaan seperti aspek pemasaran,
produksi, sumber daya manusia, dan aspek keuangan. Keberhasilan
setiap aspek tersebut akan bermuara pada terciptanya nilai perusahaan
yang secara kuantitatif dapat dilihat melalui laporan keuangan
perusahaan setiap periodenya (kuartalan, semesteran, ataupun
tahunan). Sehubungan dengan pentingnya laporan keuangan
perusahaan tersebut, Munawir (1995) menyatakan bahwa laporan 2
keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihakpihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Sedangkan menurut
Hanafi (2003), laporan keuangan merupakan informasi yang dapai
dipakai untuk pengambilan keputusan, mulai dari investor atau calon
investor sampai dengan manajemen perusahaan itu sendiri, yang mana
laporan keuangan akan memberikan informasi mengenai profitabilitas,
risiko, timing aliran kas, yang kesemuanya akan mempengaruhi harapan
pihakpihak yang berkepentingan (stakeholder).
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Gambar 1.1. Economic Value Added (EVA)

Konsep Economic Value Added mulai mendapatkan perhatian di
kalangan praktisi keuangan dan akademisi. Namun, bentuk awalnya
belum sepenuhnya terdefinisi. (Stern Stewart & Co, 1989), perusahaan
konsultan keuangan yang dipimpin oleh Stern Stewart, mempopulerkan
istilah "Economic Value Added"” (EVA) sebagai merek dagang mereka.
Konsep ini dirumuskan secara formal (Joel Stern dan G. Bennett Stewart
I, 1989). Mereka memperkenalkan EVA sebagai ukuran kinerja
keuangan yang mengukur nilai yang dihasilkan  setelah
memperhitungkan biaya modal.

Secara konseptual, pengukuran Economic Value Added (EVA)
adalah laba bersih operasional yang dikenakan pajak dikurangi biaya
modal. Jadi dengan pengukuran tersebut dapat diperjelas bahwa jika
tingkat pengembalian (profit) yang dihasilkan lebih besar dari biaya
modal yang dibutuhkan oleh investor untuk investasinya, maka akan
menghasilkan penilaian Economic Value Added (EVA) yang positif.
Economic Value Added (EVA) positif menunjukkan keberhasilan
manajemen perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Sedangkan EVA = 0 menunjukkan posisi impas perusahaan.
Tingkat pengembalian (profif) yang dihasilkan lebih kecil dari biaya
modal yang dibutuhkan oleh investor untuk investasinya dan akan
menghasilkan Fconomic Value Added (EVA) negatif yang berarti
depresiasi perusahaan. Sehingga dengan melihat besarnya Economic
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Value Added (EVA) perusahaan, investor dapat mengetahui keuntungan
perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam mengaktifkan
modalnya. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Economic

Value Added (nilai tambah ekonomi) menunjukkan pendapatan suatu

perusahaan sebagai unit bisnis yang dilakukan dengan beberapa

kelompok termasuk perusahaan, karyawan, penyedia modal dan

pemerintah (Renny, 2015).

Tujuan penerapan metode Economic Value Added (EVA) sebagai
berikut:

1. Pengukuran Economic Value Added (EVA) diharapkan dapat
memperoleh hasil perhitungan yang lebih realistis dari nilai
ekonomi perusahaan. Hal ini dikarenakan Economic Value Added
(EVA) dihitung berdasarkan perhitungan biaya modal yang
menggunakan nilai pasar berdasarkan kepentingan kreditur
khususnya pemegang saham dan bukan berdasarkan nilai buku
historis.

2. Pengukuran £conomic Value Added (EVA) diharapkan dapat
mendukung penyajian laporan keuangan sehingga memudahkan
para pemakai laporan keuangan antara lain investor, kreditor,
pegawai, pemerintah, pelanggan dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

B. MANFAAT PENERAPAN METODE EVA
Economic Value Added (EVA) adalah suatu metode penilaian

kinerja perusahaan yang berfokus pada nilai tambah ekonomi yang
dihasilkan. Penerapan EVA memberikan berbagai manfaat bagi
perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya.

EVA mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan laba yang
melebihi biaya modal yang dikeluarkan. Ini memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang seberapa efektif perusahaan dalam
menciptakan nilai bagi pemegang saham. Dengan menggunakan EVA
sebagai metrik kinerja, manajer diharapkan akan lebih fokus pada

4 | Peranan Fconomic Value Added Sebagai Ukuran Kinerja Keuangan



Pengelolaan resiko yang baik EVA memungkinkan perusahaan
untuk mengevaluasi risiko dari berbagai proyek atau investasi dengan
mempertimbangkan biaya modal sebagai bagian dari perhitungan
risiko. Dengan mempertimbangkan biaya modal, perusahaan dapat
membuat keputusan bisnis yang lebih rasional dan menghindari
keputusan yang berisiko tinggi yang mungkin tidak menghasilkan nilai
tambah.

EVA memberikan metrik yang jelas dan mudah dipahami untuk
berkomunikasi dengan pemangku kepentingan tentang kinerja
keuangan perusahaan. Dengan menunjukkan bahwa perusahaan fokus
pada penciptaan nilai tambah ekonomi, EVA dapat meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan dan mendukung hubungan yang
lebih kuat.

Penerapan EVA membantu perusahaan untuk fokus pada
penciptaan nilai yang sebenarnya, membuat keputusan investasi yang
lebih baik, dan meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan,
yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan nilai
pemegang saham dan kepuasan investor.

Manfaat yang diperoleh dari penerapan metode Economic Value
Added (EVA) di perusahaan antara lain:

a. Penerapan metode Economic Value Added (EVA) sangat berguna
untuk digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan karena fokus
penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai.

b. Penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan
Economic Value Added (EVA) mengarah pada kepentingan
manajemen keuangan yang sejalan dengan kepentingan pemegang
saham. Dengan Economic Value Added (EVA) maka pemegang
saham memiliki investasi yang meningkatkan tingkat pengembalian
dan mengurangi tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan
dapat dimaksimalkan.

c. Economic Value Added (EVA) mengukur sejauh mana perusahaan
telah menghasilkan nilai tambah setelah memperhitungkan semua
biaya modal. Ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
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seberapa efektif perusahaan dalam menciptakan nilai bagi
pemegang saham dibandingkan dengan ukuran kinerja keuangan
tradisional seperti laba bersih atau ROE.

Dengan mengutamakan penciptaan nilai ekonomi di atas laba
akuntansi, EVA membantu manajemen untuk membuat keputusan
yang lebih baik dalam hal investasi, pengeluaran modal, dan
strategi bisnis.

Economic Value Added (EVA) mendorong perusahaan untuk lebih
memperhatikan kebijakan struktur modalnya.

Economic Value Added (EVA) membantu mengidentifikasi proyek
dan investasi yang memberikan pengembalian lebih tinggi dari
biaya modal, sehingga meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya.
Economic Value Added (EVA) dapat digunakan untuk merancang
sistem insentif manajerial yang lebih efektif, di mana kompensasi
dan bonus manajer terkait dengan pencapaian nilai tambah
ekonomi, bukan hanya pencapaian target laba.

Dengan menekankan penciptaan nilai jangka panjang, EVA
membantu mendorong manajer untuk fokus pada strategi yang
berkelanjutan dan menguntungkan.

Economic Value Added (EVA) membantu perusahaan dalam
mengevaluasi dan mengoptimalkan struktur modal mereka dengan
memperhitungkan biaya utang dan ekuitas. Ini dapat mengarah
pada perencanaan keuangan yang lebih efisien dan strategi
pembiayaan yang lebih baik.

Economic Value Added (EVA) dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan ~ proyek/ kegiatan yang memberikan
pengembalian diatas biaya modal. Kegiatan yang memberikan
present value positif dari total EFconomic Value Added (EVA)
menunjukkan penciptaan nilai tambah, maka harus diambil dan
begitu pula sebaliknya.
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C. KEUNGGULAN DAN KEKURANGAN PENERAPAN METODE EVA
Keunggulan Metode EVA

Keunggulan metode £conomic Value Added (EVA) adalah:

1.

1)

2)

3)

Economic Value Added (EVA) merupakan alat ukur yang dapat
berdiri sendiri, tidak memerlukan perbandingan dengan
perusahaan sejenis dalam industri dan tidak perlu memuat
analisis trend dengan tahun—tahun sebelumnya.

Economic Value Added (EVA) adalah alat untuk mengukur
kinerja suatu perusahaan yang dilihat dari aspek ekonomi
pengukurannya, yaitu dengan secara wajar menunjukkan
harapan para pemilik modal (kreditur dan pemegang saham).
Dimana derajat ekuitas dinyatakan dengan ukuran tertimbang
dari struktur modal saat ini dan berpedoman pada nilai pasar,
bukan nilai buku.

Metode EVA dapat digunakan sebagai standar dalam
pemberian bonus kepada karyawan. EVA merupakan kriteria
yang tepat untuk menerapkan stockholder satisfaction concept
yaitu kepedulian terhadap karyawan, pelanggan dan pemilik
modal.

Kekurangan Metode EVA
Kekurangan dari metode EVA adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

Secara konseptual, EVA lebih baik dari pada ukuran akuntansi
tradisional, tetapi dalam praktiknya tidak serta merta mudah
diterapkan. Penentuan biaya modal begitu kompleks sehingga
diperlukan analisis yang lebih mendalam tentang teknik
memperkirakan biaya modal ekuitas.

Economic Value Added (EVA) hanya merupakan alat ukur dan
tidak dapat berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan
perusahaan, sehingga diperlukan cara kerja tertentu untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Masih memiliki unsur keberuntungan (EVA tinggi dan rendah
dapat dipengaruhi oleh gejolak pasar modal).
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d)

Economic Value Added (EVA) hanya menggambarkan
penciptaan nilai pada tahun tertentu.

Economic Value Added (EVA) mendorong alokasi dana
perusahaan untuk investasi dengan biaya modal yang rendah.
Investasi semacam itu umumnya melibatkan resiko kecil
sehingga EVA secara tidak langsung mendorong perusahaan
untuk menghindari resiko meskipun sebagian besar inovasi
dalam bisnis membawa risiko yang sangat tinggi, terutama di
era pasar bebas yang penuh ketidakpastian.

D. IMPLEMENTASI EVA
Implementasi Economic Value Added (EVA) dalam suatu

perusahaan melibatkan beberapa langkah kunci untuk memastikan
bahwa metode ini digunakan secara efektif dalam evaluasi kinerja dan
pengambilan keputusan. Berikut adalah panduan langkah demi langkah

untuk menerapkan EVA:
1. Pemahaman dan Pengenalan Konsep

1)

2)

Pelatihan dan Sosialisasi: Berikan pelatihan kepada manajemen
dan karyawan kunci tentang konsep EVA, termasuk definisi,
manfaat, dan cara penghitungan. Pahami bagaimana EVA
berbeda dari ukuran kinerja keuangan lainnya.

Kepemimpinan dan Dukungan: Dapatkan dukungan dari
pimpinan perusahaan untuk mengintegrasikan EVA dalam
budaya perusahaan dan proses manajerial.

2. Pengumpulan Data dan Penyiapan

1)

2)

ldentifikasi Data yang Diperlukan: Kumpulkan data keuangan
yang diperlukan untuk menghitung EVA, termasuk laba bersih,
biaya modal, dan struktur modal. Pastikan data tersebut akurat
dan terkini.

Penyesuaian Akuntansi: Lakukan penyesuaian terhadap
laporan keuangan untuk menghitung EVA dengan benar. Ini
termasuk  penyesuaian untuk biaya non-operasional,

Peranan Fconomic Value Added Sebagai Ukuran Kinerja Keuangan | 9



3.

4.

pengeluaran yang tidak langsung, dan penghapusan akuntansi
yang tidak relevan.

Perhitungan Economic Value Added

1)

2)

3)

Hitung NOPAT (Net Operating Profit After Taxes): NOPAT
adalah laba bersih yang disesuaikan untuk pajak, yang
menunjukkan profitabilitas operasi perusahaan tanpa
mempertimbangkan biaya non-operasional.
NOPAT = Laba Operasi Setelah Pajak

Hitung Biaya Modal (Capital Charge): Biaya modal adalah
total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menggunakan
modal yang diperlukan untuk operasi. Ini termasuk biaya utang
dan biaya ekuitas.

Biaya Modal = Total Modal x Biaya Modal Tertimbang
Hitung EVA: EVA adalah selisih antara NOPAT dan biaya
modal yang dikeluarkan.

EVA = NOPAT — Biaya Modal

Integrasi dalam Sistem Manajerial

1)

2)

Pengembangan Sistem Insentif: Rancang sistem insentif yang
mengaitkan kompensasi manajerial dengan pencapaian EVA.
Ini mendorong manajer untuk fokus pada penciptaan nilai dan
kinerja jangka panjang.

Penerapan dalam Pengambilan Keputusan: Gunakan EVA
untuk mengevaluasi proyek investasi, pengeluaran modal, dan
keputusan strategis lainnya. Pastikan bahwa keputusan yang
diambil berfokus pada peningkatan EVA.

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja

1)

2)

Pemantauan Berkala: Lakukan evaluasi berkala terhadap EVA
untuk memantau kinerja perusahaan. Bandingkan EVA dengan
target yang telah ditetapkan dan analisis penyimpangan.
Pelaporan dan Tindak Lanjut: Sajikan laporan EVA secara
teratur kepada manajemen dan pemangku kepentingan untuk
transparansi dan akuntabilitas. Tindak lanjuti hasil laporan
dengan tindakan perbaikan jika diperlukan.
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6. Penyesuaian dan Perbaikan

1)

2)

Penyesuaian =~ Metodologi:  Jika  diperlukan, lakukan
penyesuaian pada metode penghitungan atau pendekatan EVA
untuk mencerminkan perubahan dalam struktur modal, kondisi
ekonomi, atau strategi perusahaan.

Evaluasi dan Pembelajaran: Tinjau hasil dan proses EVA secara
berkala untuk mengidentifikasi area perbaikan dan memastikan
bahwa EVA digunakan secara efektif untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.

Komunikasi dan Keterlibatan

1)

2)

Komunikasikan Manfaat EVA: Berikan informasi kepada
seluruh staf tentang bagaimana EVA berkontribusi pada
penciptaan nilai dan pengukuran kinerja perusahaan. Ini
membantu dalam mendapatkan dukungan dan komitmen dari
semua pihak.

Keterlibatan Karyawan: Libatkan karyawan dalam proses
perbaikan berkelanjutan dan pastikan bahwa mereka
memahami peran mereka dalam meningkatkan EVA
perusahaan.

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, perusahaan dapat
menerapkan EVA secara efektif untuk meningkatkan pemahaman
tentang kinerja keuangan, mendorong keputusan yang lebih baik, dan

fokus pada penciptaan nilai jangka panjang.

Mengimplementasikan EVA untuk penilaian pencapaian kinerja
keuangan bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Analisis indeks untuk mengetahui peningkatan EVA secara relatif
karena nilai EVA dinyatakan dalam nilai absolute sehingga sulit
untuk dibandingkan atau di evaluasi perkembangannya secara
objektif.

Konsep EVA diciptakan atas penggunaan sejumlah modal, dengan
demikian pengembangan EVA untuk pembuatan suatu kebijakan
keuangan dan operasional bank syariah.

1.
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Ada sejumlah alasan mengenai pentingnya menggunakan

metode £conomic Value Added (EVA) sebagai salah satu alat ukur
utama dalam menilai kinerja keuangan sebuah perusahaan, yaitu:

a. EVA merupakan nilai yang bisa jadi patokan bagi pemegang saham,
menggambarkan tingkat pengembalian yang melebihi biaya modal.

b. EVA sebagai alat ukur kesehatan keuangan perusahaan telah
mengatasi kegagalan dan keterbatasan penggunaan sejumlah rasio
keuangan lainnya.

c. EVA dinilai seiring sejalan dengan tujuan perusahaan, vyaitu
memaksimalkan kekayaan pemegang saham.

d. Perhitungan EVA  memperlihatkan laba  akuntansi  yang
merefleksikan biaya modal perusahaan.

e. Pergeseran nilai, yaitu shareholder value merupakan fokus utama
kegiatan operasional perusahaan. Sehingga indikator tradisional
ditinggalkan. EVA penggantinya yang lebih baik.

Standar indikator nilai Economic Value Added (EVA) sebagai
berikut:

1) EVA > 0, berarti adanya penambahan nilai ekonomi pada
perusahaan. Tentu saja semakin besar nilai tambahnya maka
harapan investor terpenuhi.

2) EVA < 0, berarti perusahaan dinyatakan belum cukup berhasil
menciptakan nilai tambah ekonomi. Gambaran bahwa laba bersih
operasional perusahaan tak memenuhi harapan investor.

3) EVA = 0, berarti perusahaan hanya mampu menghasilkan laba
yang impas untuk memenuhi kewajiban para kreditur dan
pemegang saham.

E. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EVA

Faktor yang Mempengaruhi £conomic Value Added (EVA) adalah

sebagai berikut:

1.

Semakin tinggi pendapatan perusahaan, semakin besar EVA yang
dapat dihasilkan.
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Biaya modal yang rendah dapat meningkatkan EVA karena
perusahaan dapat menggunakan modal dengan lebih efisien.
Struktur modal perusahaan juga mempengaruhi EVA. Jika
perusahaan memiliki utang yang lebih banyak, biaya modal akan
lebih tinggi dan EVA akan lebih rendah.

Pengelolaan aset yang efektif dapat meningkatkan pengembalian
modal dan EVA.

Tingkat pajak yang lebih rendah dapat meningkatkan EVA karena
perusahaan dapat menyimpan lebih banyak laba setelah pajak.
Tingkat persaingan di industri dapat mempengaruhi harga
dan marjin keuntungan perusahaan, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi EVA.

Fluktuasi ekonomi dapat mempengaruhi pendapatan dan biaya
modal perusahaan, yang dapat mempengaruhi EVA.

Perubahan regulasi dapat mempengaruhi biaya modal dan biaya
operasional perusahaan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
EVA.

Economic Value Added (EVA) juga merupakan ukuran kinerja

keuangan yang mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai di
atas biaya modalnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi EVA,
yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran dan interpretasi kinerja
perusahaan. Berikut adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi
EVA:

Biaya Modal (Cost of Capital)

e Biaya Ekuitas: Merupakan imbal hasil yang diharapkan oleh
pemegang saham atas investasi mereka. Perubahan dalam
biaya ekuitas, misalnya karena perubahan dalam risiko pasar
atau kebijakan dividen, dapat mempengaruhi EVA.

e Biaya Utang: Merupakan bunga yang dibayar atas utang
perusahaan. Perubahan dalam tingkat suku bunga atau struktur
utang dapat mempengaruhi biaya utang dan, pada gilirannya,
EVA.
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Kebijakan dan Strategi Perusahaan

e  Strategi Pertumbuhan: Strategi ekspansi atau diversifikasi yang
agresif dapat mempengaruhi pengembalian investasi dan biaya
modal. Strategi yang berhasil dapat meningkatkan EVA,
sementara strategi yang gagal dapat menguranginya.

e Kebijakan Dividen: Kebijakan dividen yang diterapkan
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal dan biaya
ekuitas. Kebijakan dividen yang stabil atau meningkat dapat
mempengaruhi persepsi risiko dan biaya modal.

Lingkungan Ekonomi dan Pasar

e Kondisi Ekonomi: Faktor-faktor ekonomi makro seperti inflasi,
resesi, atau pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi
pendapatan, biaya, dan biaya modal perusahaan.

e Tingkat Suku Bunga: Perubahan dalam tingkat suku bunga
mempengaruhi biaya utang dan, secara tidak langsung, biaya
ekuitas.

Kinerja Operasional dan Manajerial

e Efisiensi Operasional: Efisiensi dalam produksi dan manajemen
operasional dapat mengurangi biaya dan meningkatkan laba
operasional. Pengelolaan biaya yang baik dan peningkatan
produktivitas dapat meningkatkan EVA.

e Keputusan Manajerial: Keputusan terkait dengan investasi,
alokasi sumber daya, dan strategi perusahaan mempengaruhi
kinerja keuangan dan EVA.

Aspek Akuntansi dan Pelaporan

e Penyesuaian Akuntansi: Perbedaan dalam prinsip akuntansi
atau metode pelaporan dapat mempengaruhi angka yang
digunakan dalam perhitungan EVA. Penyesuaian yang tepat
terhadap laporan keuangan diperlukan untuk menghitung EVA
dengan akurat.

e Pengukuran Aktiva dan Liabilitas: Metode pengukuran dan
penilaian aktiva dan kewajiban dapat mempengaruhi total
modal yang digunakan dalam perhitungan EVA.
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9. Perubahan Regulatori dan Kebijakan
e  Peraturan Akuntansi dan Pajak: Perubahan dalam regulasi
akuntansi atau kebijakan perpajakan dapat mempengaruhi
perhitungan EVA. Penyesuaian terhadap perubahan regulasi

penting untuk menjaga akurasi EVA.

Dengan memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini,
perusahaan dapat lebih efektif dalam menggunakan EVA untuk menilai
kinerja keuangan dan membuat keputusan strategis yang mendorong
penciptaan nilai jangka panjang.
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BAB 2
KINERJA KEUANGAN

A. KINERJA
Kinerja (performance) adalah gambaran tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mencapai
tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategi suatu organisasi (Hidayat, 2021). Kinerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan
sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakannya (Hersey and Blanchard, 1993). Kinerja
merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai
dengan baik (Donnelly, Gibson and lvancevich, 1994).

Kinerja merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan
seberapa baik seseorang, kelompok, atau organisasi dalam mencapai
tujuan atau hasil yang telah ditetapkan. Kinerja sering diukur
berdasarkan hasil yang dicapai dibandingkan dengan target atau standar
yang telah ditetapkan. Dalam berbagai konteks, kinerja dapat merujuk
pada:

Kinerja individu merujuk pada seberapa baik seseorang melakukan
tugas atau pekerjaan mereka sesuai dengan standar atau ekspektasi yang
telah ditetapkan. Dapat melibatkan penilaian hasil kerja, kualitas,
efisiensi, keterampilan, dan kontribusi terhadap tujuan tim atau
organisasi.
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tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja. Kinerja adalah
indikator penting dalam berbagai aspek, dari individu hingga organisasi
besar, dan membantu dalam evaluasi efektivitas serta pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan.

Kinerja dalam perspektif islam adalah suatu pencapaian yang
diperoleh organisasi dalam bekerja/ berusaha yang mengikuti kaidah-
kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi islam yang terdiri dari nilai,
kepercayaan dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip
moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk menjaga amanah
dalam bekerja yang terdiri atas: profesional, jujur, ibadah dan amal
perbuatan (Cakhyaneu et al., 2020).

Kinerja pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
merupakan bagian penting dari sistem perekonomian nasional, karena
memiliki peran dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui
misi penyediaan dana dan penyaluran dana, peningkatan pendapatan
dengan sistem bagi hasil dapat memperoleh investasi dalam bentuk
aktiva produktif. Aktiva produktif adalah penanaman dana Bank baik
dalam rupiah maupun valuta asing untuk memperoleh penghasilan
dalam bentuk pembiayaan, surat berharga syariah, penempatan pada
Bank Indonesia dan Pemerintah, tagihan atas surat berharga syariah
yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repurchase agreement),
tagihan akseptasi, tagihan derivatif, penyertaan, penempatan pada Bank
lain, transaksi rekening administratif, dan bentuk penyediaan dana
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu (Sari et al., 2020).
Meningkatkan penghimpunan dana dari pihak ke tiga dalam bentuk
tabungan dan deposito maka BPRS dapat meningkatkan kinerja
penyaluran kredit secara optimal kepada masyarakat yang
membutuhkannya.

Penyaluran kredit adalah menyalurkan dana yang telah dihimpun
bank melalui simpanan masyarakat kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau pinjaman. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit, maka
dana yang terhimpun dari simpanan masih banyak, sehingga akan
menyebabkan bank tersebut mengalami kerugian. Pengawasan kredit

Peranan Fconomic Value Added Sebagai Ukuran Kinerja Keuangan | 19



merupakan proses penilaian dan pemantauan kredit, bukan hanya
aktivitas untuk mencari kesalahan/ penyimpangan debitur khususnya
dalam menggunakan kredit, melainkan upaya menjaga agar apa yang
dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana kredit. Tujuan utama
pengawasan tersebut adalah untuk menjaga, mengamankan dan
mengantisipasi terjadinya kredit bermasalah. Penyaluran kredit yang
mengalami kredit bermasalah akan mempengaruhi likuiditas, karena
tidak adanya kas yang masuk dan tidak menambah likuiditas bank
sehingga mengakibatkan bank tersebut tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Strategi pemberian kredit dapat
dikatakan efektif dan efisien apabila kredit tersebut dapat kembali sesuai
waktu yang telah ditetapkan. Bank perlu mengetahui kemampuan
peminjam (debitur) sebelum memberikan kredit karena pihak bank juga
harus mengetahui terlebih dahulu kapasitas yang dimiliki peminjam
karena pihak bank tidak mau rugi dan agar terjalin suatu kerjasama yang
saling menguntungkan. Dalam mengukur tingkat keuntungan tersebut
akan digunakan rasio keuangan, sehingga hasil rasio keuangan dapat
dijadikan gambaran tentang efektivitas kinerja keuangan ditinjau dari
laba bersih yang diperoleh bank syariah.

B. KINERJA KEUANGAN
Kinerja keuangan merupakan analisis keuangan yang terutama

dilakukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan masa lalu dengan
melakukan berbagai analisis, sehingga diperoleh posisi keuangan
perusahaan yang mewakili realitas perusahaan dan kemampuannya
yang kinerjanya akan berkelanjutan di masa yang akan datang. Manfaat
kinerja keuangan bagi perusahaan adalah untuk mengetahui sejauh
mana perkembangan perusahaan yang sudah di capai dalam setiap
periode tertentu yang akan digunakan sebagai dasar perencanaan untuk
perusahaan dimasa yang akan datang.

Kinerja keuangan merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik suatu perusahaan, lembaga, atau organisasi dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangannya untuk
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mencapai hasil yang diinginkan. Kinerja keuangan mencakup berbagai
aspek dari laporan keuangan dan metrik yang digunakan untuk
mengevaluasi kesehatan dan efektivitas keuangan entitas tersebut.

Aspek kinerja keuangan mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang diperoleh. Rasio laba
bersih terhadap pendapatan. Mengukur seberapa banyak dari setiap
unit pendapatan yang menjadi laba. Sehingga rasio laba bersih terhadap
total aset dapat menilai efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset
untuk menghasilkan laba. Rasio laba bersih terhadap ekuitas pemegang
saham akan mengukur profitabilitas relatif terhadap ekuitas yang
diinvestasikan oleh pemegang saham.

Dalam likuiditas dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar.
Dengan indikator utama rasio aset lancar terhadap kewajiban jangka
pendek. Menilai sejauh mana aset lancar dapat menutupi kewajiban
jangka pendek. Rasio aset lancar dikurangi persediaan terhadap
kewajiban jangka pendek. Memberikan gambaran lebih ketat tentang
likuiditas karena tidak termasuk persediaan.

Solvabilitas kepada kinerja keuangan akan mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan menilai
struktur modal perusahaan. Rasio total utang terhadap ekuitas. Menilai
tingkat penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan. Rasio total
utang terhadap total aset. Mengukur proporsi aset yang didanai dengan
utang.

Aefesiensi operasional nantinya mengukur seberapa efisien
perusahaan dalam menggunakan sumber daya untuk menghasilkan
pendapatan dan laba. Rasio pendapatan terhadap total aset. Menilai
efisiensi dalam menggunakan aset untuk menghasilkan pendapatan.
Rasio pendapatan terhadap piutang usaha. Mengukur seberapa cepat
perusahaan mengumpulkan piutang dari pelanggan. Rasio harga pokok
penjualan terhadap persediaan rata-rata. Mengukur seberapa sering
persediaan dijual dan diganti selama periode tertentu.
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Mengukur aliran kas masuk dan keluar perusahaan serta
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas dari aktivitas
operasional, investasi, dan pendanaan.

Kas yang dihasilkan atau digunakan dari operasi sehari-hari
perusahaan. Penting untuk menilai kelangsungan usaha. Arus kas dari
aktivitas operasional dikurangi belanja modal. Menunjukkan kas yang
tersedia setelah investasi untuk pertumbuhan.

Cara untuk mengukur kinerja keuangan dengan menilai
pendapatan, biaya, dan laba bersih perusahaan. Mengidentifikasi aset,
kewajiban, dan ekuitas perusahaan. Memantau aliran kas dari aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.

Menghitung berbagai rasio untuk menilai profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan efisiensi operasional. Membandingkan kinerja
keuangan dari periode ke periode untuk mengidentifikasi tren dan
perubahan dalam kinerja. Membandingkan kinerja keuangan dengan
perusahaan sejenis atau rata-rata industri untuk mendapatkan perspektif
yang lebih baik.

Manfaat kinerja keuangan diantaranya memberikan gambaran
tentang stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan. Membantu
investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih informasi.
Membantu perusahaan dalam merencanakan anggaran dan strategi
untuk meningkatkan kinerja. Memungkinkan manajemen untuk
memantau kinerja keuangan dan melakukan tindakan perbaikan jika
diperlukan. Menilai efektivitas manajerial dalam mencapai hasil
keuangan yang diinginkan.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan adalah alat penting dalam
menilai dan mengelola kesehatan dan efektivitas finansial perusahaan,
serta dalam membuat keputusan strategis dan operasional.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan
bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan
dana maupun penyaluran dananya. Kinerja keuangan bank memiliki arti
penting sebagai berikut:
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Sebagai ukuran mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan
terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal, efisiensi operasional,
kualitas asset dan profitabilitas.

Sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan bank dalam
mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam menghasilkan
profit secara efisien.

Kemajuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang dinilai

bukan hanya dari pertumbuhan asset, market share serta aktivitas
operasional saja, namun perlu juga diukur dari aspek financial. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak dapat dikonversi menjadi Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak
diizinkan untuk membuka kantor cabang, kantor perwakilan dan jenis
kantor lainnya di luar negeri.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah hanya dapat didirikan dan

dimiliki oleh:

a.

Warga negara Indonesia dan badan hukum Indonesia yang seluruh

pemiliknya warga negara Indonesia.

Pemerintah Daerah. Kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah meliputi:

1) Menghimpun dana dari masyarakat.

2) Menyalurkan dana kepada masyarakat.

3) Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk
titipan berdasarkan akad wadi'ah atau investasi, akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

4) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun
untuk  kepentingan Nasabah melalui rekening Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada di Bank Umum Syariah,
Bank Umum Konvensional dan Unit Usaha Syariah.
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5) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank
Syariah lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan
persetujuan Bank Indonesia.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu
lembaga keuangan perbankan syariah, yang gaya operasionalnya
mengikuti prinsip syariah atau transaksi syariah. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Pelayanan
Perbankan Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dinyatakan
sebagai bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
Syariah Islam dan dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
pergerakan pembayaran (Khusnah et al., 2020).

Secara umum produk yang ditawarkan oleh BPR Syariah adalah:
a. Mobilisasi Dana Masyarakat

Perbankan akan memobilisasi dana masyarakat dalam berbagai
bentuk seperti penerimaan simpanan, penyediaan fasilitas
simpanan dan simpanan berjangka. Fasilitas ini dapat digunakan
untuk simpanan aduan, belanja, zakat, persiapan biaya perjalanan
haji, perencanaan kurban, aqiqah, khitanan, pendidikan,
kepemilikan rumah dan kendaraan dan lainnya.

1) Simpanan Amanah
Bank menerima titipan amanah (trustee account) berupa dana
infaq, shadagah dan =zakat. Akad penerimaan titipan ini
merupakan wadiah, yaitu titipan yang tidak mengandung
resiko apapun. Bank akan memberikan keuntungan dari
pembagian keuntungan melalui pembiayaan kepada nasabah.

2) Tabungan Wadiah
Bank menerima tabungan (saving account) maka akad
penerimaan dana ini juga dianggap sebagai titipan dimana
bank memberikan keuntungan kepada penabung yang
dihitung secara harian dan dibayarkan setiap bulan.

3) Deposito Wadiah/ Mudharabah
Bank menerima Deposito Berjangka (7ime Investment
Account) dengan kontrak penerimaan deposito sebagai
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Wadiah/ Mudharabah. Deposan mendapatkan nisbah bagi
hasil dengan keuntungan yang lebih kecil dibandingkan dengan
spekulasi dalam pembiayaan kredit nasabah.

b. Penyaluran Dana BPR Syariah

1)

2)

3)

4)

5)

Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara pemilik
dana (pengusaha) dan pengelola dana (bank) dimana
keuntungan dibagi menurut nisbah yang telah disepakati
sebelumnya. Jika terjadi kerugian, pengusaha menanggung
kerugian dana, sedangkan bank menanggung jasa material dan
hilangnya imbalan kerja.

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah adalah perjanjian antara pengusaha
dan bank, dimana modal dari kedua belah pihak untuk usaha
tertentu dikelola bersama, dan keuntungan dan kerugian dibagi
menurut kesepakatan sebelumnya.

Pembiayaan Bai’bitsaman Ajil

Pembiayaan Bai'bitsaman Ajil merupakan proses jual beli
antara bank dengan nasabah dimana bank terlebih dahulu
menalangi nasabah pada saat membeli suatu barang tertentu.
Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah adalah perjanjian uang disepakati
antara bank dan nasabah, dimana bank memberikan
pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja
lainnya yang dibutuhkan nasabah dan nasabah akan
membayarnya dengan harga jual yang telah ditetapkan oleh
bank.

Pembiayaan Qardhul Hasan

Pembiayaan Qardhul Hasan adalah perjanjian antara bank dan
nasabah yang berhak menerima pembiayaan amal dimana
nasabah yang menerima dan membayar hanya sejumlah pokok
dianjurkan untuk memberikan ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqgah).
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Buku Peranan Economic Value Added Sebagai Ukuran Kinerja
Keuangan adalah buku yang dikembangkan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nina Andriany Nasution dan Fitrl Yani Panggabean.

Economic Value Added dilakukan untuk mengetahui hasil
pengukuran terhadap hasil kinerja keuangan perusahaan yang akan
mempengaruhi peningkatan atau penurunan bagi para pengambil
keputusan kebijakan dalam hal pengelolaan keuangan perusahaan
dan penanam modal. Untuk mendapatkan informasi tentang
keberhasilan suatu perusahaan dalam pencapaian usahanya, periu
dilakukan telaah analisis terhadap berbagai aspek kegiatan
perusahaan seperti aspek pemasaran, produksi, sumber daya manusia,
dan aspek keuangan. Keberhasilan setiap aspek tersebut akan
bermuara pada terciptanya nilal perusahaan yang secara kuantitatif
dapat dilinat melalui laporan keuangan perusahaan setiap periodenya
(kuartalan, semesteran, ataupun tahunan). S —

Manfaat kinerja keuangan bagi perusahaan adalah untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan perusahaan yang sudah di
capal dalam setiap periode tertentu yang akan digunakan sebagai
dasar perencanaan untuk perusahaan dimasa yang akan datang.

Buku ini berisi tentang pemahaman Return On Equity (ROE), Debt
to Equity Ratio (DER), Kinerja Keuangan dan Economic Value Added
(EVA). Buku ini disusun secara sistematis dan dengan konsep yang
mudah dipahami bagi pembaca.
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